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ABSTRAKSI 
 

Kennu Gugah Ramadhan, 2022, NIT:  541711106323.N, “Optimalisasi 

Persiapan Tangki Ruang Muat Guna Mencegah Terjadinya 

Kontaminasi Pada Muatan Lube Base Oil di MT Kakap”, Program 

Studi Nautika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Capt. Samsul Huda, M.M., M.Mar., 

Pembimbing II: Vega F. Andromeda, S.ST.,S.Pd., M.Hum. 

 

 

Dalam proses pemuatan di kapal tanker, kita harus mempersiapkan tangki ruang 

muat sesuai dengan prosedur pemuataan di kapal tanker yang benar dan  sesuai 

standar yang telah ditentukan. Terutama pada kapal oil product tanker dimana 

muatannya sering berganti-ganti, tanggung jawab dari seluruh pihak yang 

bersangkutan dengan kegiatan sangat diperlukan. Hal tersebut dilakukan untuk 

menghindari timbulnya dampak-dampak negatif akibat persiapan tangki ruang 

muat yang tidak optimal. Kemajuan dari sistem pengangkutan kapal tanker yang 

pesat bertujuan untuk dapat mengirimkan muatan secara cepat, aman, efisien dan 

untuk menghindari terjadinya kontaminasi pada muatan.  

 
Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

metode penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan fishbone 

diagram sebagai teknik analisis data. Diagram fishbone adalah suatu teknik yang 

digunakan untuk mengidentifikasi penyebab-penyebab yang mungkin timbul dari 

suatu efek spesifik dan kemudian memisahkan akar penyebabnya. Dengan 

menggunakan teknik analisis data ini penulis bertujuan mencari faktor penyebab 

timbulnya kendala pada proses persiapan tangki ruang muat di kapal MT Kakap, 

yang kemudian dapat dicari dampak dan upaya yang harus dilakukan sehingga 

persiapan tangki ruang muat dapat dilakukan secara optimal. 

 

Hasil yang diperoleh penelitian ini adalah, kesadaran dari pihak kapal dalam 

mengawasi proses persiapan tangki ruang muat masih kurang, kondisi tangki 

ruang muat yang belum sepenuhnya kedap karena faktor material yang tidak layak 

pakai dan masih ditemukannya cairan pada dasar tangki ruang muat setelah 

dilakukannya persiapan tangki ruang muat. Sedangkan upaya yang dapat 

dilakukan agar persiapan tangki ruang muat berjalan optimal adalah dengan 

melakukan perawatan rutin pada komponen tangki ruang muat, melakukan 

pengawasan secara lebih intensif saat kegiatan persiapan tangki ruang muat 

berlangsung, dan menerapkan kegiatan familiarisasi dan safety meeting di atas 

kapal. 

 

 

 

 

Kata kunci: Tanker, Persiapan Tangki Muat, Kontaminasi. 
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ABSTRACT 
 

Kennu Gugah Ramadhan, 2022, NIT:  541711106323.N, “Optimalization of 

Cargo Tank Preparation to Prevent Contamination of Lube Base Oil 

Cargo at MT Kakap”, Nautical Departement, Diploma IV Program, 

Semarang Merchant Marine of Polytechnic, 1st Advisor: Capt. Samsul 

Huda, M.M., M.Mar., 2nd Advisor: Vega F. Andromeda, S.ST.,S.Pd., 

M.Hum. 

 

In the process of loading on a tanker, we must prepare the cargo tank 

according to the correct loading procedure on the tanker and according to 

predetermined standards. Especially on oil product tankers where the cargo 

changes frequently, the responsibility of all parties related to these activities is 

very necessary. This is done to avoid negative impacts after the preparation of the 

cargo tank is not optimal. The progress of the tanker transportation system aims to 

be able to deliver cargo quickly, safely, efficiently and to avoid contamination of 

the cargo. 

 

The research method that the author uses in the preparation of this thesis is a 

qualitative descriptive research method using a fishbone diagram as a data 

analysis technique. Fishbone diagram is a technique used to identify the possible 

causes of a specific effect and then separate the root causes. By using this data 

analysis technique, the author aims to find the factors that cause problems in the 

preparation process for the cargo tank on the MT Kakap ship, and then searched 

for the impact and efforts that must be made so that the cargo tank preparation can 

be carried out optimally. 

 

The results obtained from this research are, the awareness of the ship's crew 

in supervising the process of preparing the cargo tank is still lack of awareness, 

the condition of the cargo tank is not fully impermeable due to unsuitable material 

factors and some liquid is still found at the bottom of the cargo tank after 

preparation of the cargo tank has done. Meanwhile, the efforts that can be made so 

that the cargo tank preparation runs optimally are by carry out routine 

maintenance on the cargo tank components, conducting more intensive 

supervision during the cargo tank preparation, and implementing familiarization 

activities and safety meetings on board the ship. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keywords: Tanker, Cargo Tank Preparation, Contamination. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Dalam setiap proses pemuatan diatas kapal tanker, crew kapal dituntut 

untuk dapat mempersiapkan tangki ruang muat sesuai dengan prosedur 

pemuatan di kapal tanker yang benar dan sesuai standar buku International 

Safety Guide For Oil Tankers and Terminals (ISGOTT), maupun dengan 

perosedur standar dari perusahaan dan surveyor. Terutama pada kapal Oil 

Product Tanker dimana muatannya sering berganti-ganti, tanggung jawab 

serta etos kerja dari seluruh pihak yang bersangkutan dengan kegiatan 

sangat diperlukan. Dalam hal ini khususnya seorang officer dituntut untuk 

bertanggung jawab agar proses memuat dan persiapan ruang muat secara 

optimal dan efisien. 

Membersihkan tangki adalah kegiatan penting dalam bentuk 

perawatan pada kapal tanker minyak karena dapat membawa risiko yang 

signifikan jika prosedur yang ada tidak diikuti dengan benar. Biasanya, 

kegiatan “mencuci” atau membersihkan kapal biasanya ditujukan untuk 

kapal yang biasa mengangkut jenis muatan yang berbeda-beda dan tidak 

compatible (R. Permana, 2020). 

 

Selama proses persiapan tangki ruang muat, dibutuhkan perhatian dan 

pengawasan khususnya dari seorang Mualim, untuk dapat memastikan 

semua prosedur dalam persiapan tangki ruang muat telah dilaksanakan 

secara optimal. Hal itu dikarenakan pada saat kapal akan memuat, surveyor 

akan melakukan pengecekan ke dalam tangki ruang muat untuk memastikan 

bahwa tangki ruang muat kapal tersebut telah siap. Jika pada saat  
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dilakukannya pengecekan oleh surveyor, masih ditemukan sisa muatan 

ataupun sisa-sisa dari proses pembersihan tangki sebelumnya. Maka pihak 

kapal harus melakukan pembersihan tangki kembali.  

Oil Product Tanker, atau cukup disebut Product Tanker, adalah jenis 

kapal tanker yang khusus mengangkut produk minyak, yaitu hasil 

pengolahan minyak mentah (crude oil) di kilang pengolahan (oil refinery 

plant). Oil Product Tanker dibedakan berdasarkan jenis minyak (clean dan 

dirty) dan tankinya. Clean product adalah produk minyak yang ringan 

seperti avtur, bensin, minyak tanah, dan solar. Sedangkan yang lebih berat 

seperti minyak bakar (oil fuel) dan residu disebut dirty product.  

(Sumber: http://www.jurnalmaritim.com/2017/8). 

Sedangkan muatan yang dimuat oleh kapal tempat dimana penulis 

melakukan praktek laut adalah lube base oil dengan nama muatan HVI 95, 

HVI 160S, dan HVI 650 yang termasuk dalam jenis dirty product yang 

memiliki viskositas tinggi dan sangat membutuhkan perhatian khusus dalam 

penanganan muatan maupun persiapan tangki ruang muat. Hal ini 

dikarenakan jenis muatan lube base oil sangat rentan akan terjadinya 

kerusakan muatan yang diakibatkan oleh kontaminasi. 

Pada tanggal 02 September 2020 proses persiapan tangki ruang muat 

telah selesai dilakukan dan kapal tiba di pelabuhan tujuan yang dalam hal 

ini adalah pelabuhan Cilacap. Setelah kapal tiba di tempat berlabuh sembari 

menunggu kapal sebelum memasuki alur untuk sandar, chief officer 

memberi perintah kepada crew deck untuk membantu memeriksa kondisi 

tiap-tiap tangki ruang muat untuk memastikan bahwa tangki ruang muat 

sudah bersih dan kering sebelum tim surveyor datang untuk memeriksa 

kondisi tangki ruang muat sebelum dimuati.  
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Setelah dilakukan pengecekan oleh crew kapal, ditemukan kondisi 

tangki ruang muat 2 portside, 3 starboard side, dan 3 portside belum 

sepenuhnya bersih dan terdapat tetesan air. Setelah dilakukan identifikasi 

lebih lanjut oleh chief officer, ditemukan bahwa tetesan air tersebut berada 

tepat dibawah manhole dan sounding pipe. Setelah tetesan air tersebut 

dibersihan dan dilakukan mopping ulang oleh crew deck yang bertugas, 

chief officer memerintahkan crew deck  untuk melakukan pengecekan 

kondisi dari manhole dan sounding pipe pada tangki ruang muat yang 

sebelumnya ditemukan tetesan air tersebut. 

Saat dilakukan pengecekan pada manhole tangki ruang muat 3 

portside dan 3 starboard side, ditemukan bahwa material dari packing 

manhole dalam kondisi sudah tidak layak pakai sehingga mengakibatkan 

cover manhole tidak tertutup secara sempurna. Selain itu pada sounding 

pipe tangki ruang muat 2 portside, ditemukan adanya lubang yang 

diakibatkan oleh karat pada material sounding pipe tersebut. Dari temuan 

itu, chief officer mengindikasikan bahwa tetesan air yang ditemukan pada 

tangki ruang muat disebabkan oleh tidak kedapnya tangki ruang muat. Tidak 

kedapnya tangki ruang muat diakibatkan oleh temuan packing manhole 

yang sudah tidak layak pakai dan sounding pipe yang keropos. 

Timbulnya kendala-kendala diatas seharusnya tidak terjadi jika proses 

persiapan tangki ruang muat dilakukan sebaik mungkin. Selain mengikuti 

tata cara pembersihan tangki ruang muat yang sesuai standar, seharusnya 

para crew kapal yang bertugas juga lebih teliti saat proses persiapan tangki 
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ruang muat berlangsung. Sehingga hal-hal yang bisa menimbulkan kendala-

kendala dapat ditanggulangi lebih awal, dan pelaksanaan persiapan tangki 

ruang muat dapat berjalan optimal. 

Pada penelitian ini, penulis membawa permasalahan untuk diangkat 

sebagai topik penelitian ini yang berjudul “Optimalisasi Persiapan Tangki 

Ruang Muat Guna Mencegah Terjadinya Kontaminasi Pada Muatan 

Lube Base Oil di MT.Kakap”. Topik ini diangkat oleh penulis dengan 

tujuan memberikan pengetahuan mengenai pentingnya sebuah proses 

persiapan tangki ruang muat di kapal tanker yang optimal untuk 

keselamatan pihak kapal maupun muatannya. 

1.2  Rumusan Masalah 

Mengenai pembahasan yang telah diuraikan pada latar belakang di 

atas, rumusan masalah yang sesuai dengan pembahasan topik telah 

ditentukan oleh penulis, yaitu: 

1.2.1. Bagaimana proses persiapan tangki ruang muat untuk muatan Lube 

Base Oil di MT. Kakap?  

1.2.2   Apa kendala yang terjadi pada saat proses persiapan tangki ruang 

muat di MT. Kakap?  

1.2.3 Upaya-upaya apa yang harus dilakukan agar proses persiapan tangki 

ruang muat berjalan dengan lancar? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Dengan diangkatnya penelitian mengenai optimalisasi persiapan 

tangki ruang muat guna mencegah terjadinya kontaminasi muatan lube base 
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oil yang merupakan pengalaman penulis selama melaksanakan praktek laut 

di kapal MT Kakap, memiliki tujuan: 

1.3.1 Untuk mengetahui bagaimana jalannya proses persiapan tangki 

ruang muat untuk muatan lube base oil di kapal MT Kakap.  

1.3.2 Untuk mencari tahu kendala-kendala yang terjadi pada saat proses 

persiapan tangki ruang muat di kapal MT Kakap. 

1.3.3  Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan sehingga proses 

persiapan tangki ruang muat dapat berjalan dengan lancar. 

1.4  Manfaat Penelitian  

Diharapkan dari penelitian ini bisa memberikan kontribusi serta 

menambah wacana bagi pihak yang berkaitan dan meberikan manfaat yang 

dapat ditinjau dari beberapa aspek, yaitu: 

1.4.1 Secara Teoritis 

1.4.1.1 Agar dapat menjadi bahan acuan bagi penelitian dengan 

bidang yang sama terkait persiapan tangki ruang muat 

khususnya bagi kapal tanker oil product.  

1.4.1.2 Sebagai bahan masukan untuk rekan–rekan taruna-taruni 

di Politeknik Ilmu Pelayaran yang akan bekerja terutama 

di kapal tanker untuk lebih memahami upaya 

pengoptimalan persiapan tangki ruang muat. 

1.4.2 Secara Praktis 

1.4.2.1 Guna memenuhi salah satu persyaratan dalam 

penyelesaian pendidikan program Diploma IV di 
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Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang.       

1.4.2.2 Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 

crew kapal tanker untuk menunjang keselamatan muatan 

dan kelancaran operasional dari kapal. 

1.5  Sistematika Penulisan 

Dalam mempermudah penulis dalam menyusun dan pembaca untuk 

memahami konteks penelitian yang disusun, penulis membagi skripsi ini 

menjadi 5 (lima) bab yang saling berhubungan antara satu sama lain, yang 

mana kelima bab tersebut merupakan: 

BAB I      PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB II     KAJIAN PUSTAKA 

2.1  Kajian Pustaka 

2.2  Kerangka Teoritis 

2.3  Kerangka Berpikir 

BAB III   METODE PENELITIAN 

3.1  Pendekatan dan Desain Penelitian 

3.2  Fokus dan Lokus Penelitian 

3.3  Sumber Data Penelitian 

3.4  Teknik Pengumpulan Data 

3.5  Teknik Keabsahan Data 
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3.6  Teknik Analisis Data 

BAB IV   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1  Gambaran Umum  

4.2  Hasil Penelitian 

4.3  Pembahasan Masalah 

4.4  Keterbatasan Penelitian 

BAB V    PENUTUP 

5.1 Simpulan 

5.2 Saran 
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 BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1  Kajian Pustaka 

Untuk mempermudah dalam hal pemahaman tentang persiapan tangki 

ruang muat guna mencegah terjadinya kontaminasi pada muatan lube base 

oil, maka penulis akan memberi tambahan penjelasan teori dan definisi-

definisi dari berbagai istilah yang dijabarkan sebagai berikut : 

2.1.1 Optimalisasi 

Optimalisasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah 

tertinggi, paling baik, sempurna, terbaik, paling menguntungkan. 

Mengoptimalkan berarti menjadikan sempurna, menjadikan paling 

tinggi, menjadikan maksimal, Optimalisasi berarti pengoptimalan. 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2015:562). 
 

2.1.2 Persiapan  

Persiapan dapat diartikan sebagai perlengkapan atau 

persediaan untuk sesuatu agar dapat dilaksanakan dengan baik. 

Dalam melakukan persiapan tangki ruang muat sebuah kapal tanker 

diperlukan alat-alat atau perlengkapan serta keahlian dari awak 

kapal untuk dapat mempersiapkan tangki ruang muat dengan sebaik-

baiknya sesuai dengan standar dan panduan pembersihan tangki 

ruang muat sebelum kapal tanker tersebut dapat dimuati oleh 

muatan. 

2.2.2 Tangki Ruang Muat 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tangki merupakan 

sebuah wadah atau tempat untuk menyimpan air, minyak, dan 
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sebagainya yang terbuat dari logam. Tangki merupakan suatu 

peralatan yang ada di berbagai industri baik yang berisi cairan 

organic dan non-organik. Dalam hal ini, sebuah tangki ruang muat 

di kapal adalah tempat untuk menyimpan muatan selama pelayaran 

berlangsung untuk kemudian dilakukan bongkar muat di pelabuhan 

tujuan. 

2.1.3 Kontaminasi 

Kontaminasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

suatu pengotoran atau pencemaran (disebabkan oleh pengaruh luar), 

kontaminasi dapat diartikan juga sebagai sebuah kondisi dimana 

tercampurnya muatan dengan zat asing dan muatan menjadi 

tercemar. Sehingga kontaminasi dapat diartkan sebagai pengotoran 

atau pencemaran dan biasanya terjadi dari luar kedalam. 

Keterpengaruhan yang dimaksud dalam hal ini biasanya mempunyai 

sifat yang buruk atau merugikan (Kamus Besar Bahasa Indonesia 

2015). 

Beberapa zat yang dapat menimbulkan kontaminasi pada 

muatan telah dijelaskan oleh Paul D. Hall dalam Tanker Cargo 

Shortage and Contamination Claims bahwa : 

“The contaminant may be water, another grade of cargo, a 

chemical additive, solid matter etc. The contaminant and the origin 

maybe different, howefer the results are the same – a loss of value 

and /or rejection of the cargo” (Paul D. Hall, 2016). 

 

Berdasarkan kutipan diatas, zat-zat yang dapat dikategorikan 

sebagai kontaminan adalah : 
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2.1.3.1. Water (air) 

2.1.3.2. Another grade of cargo (muatan jenis lain) 

2.1.3.3. Chemical additive (zat kimia tambahan) 

2.1.3.4. Solid matter (Zat padat) 

 

2.1.4 Muatan 

Muatan kapal adalah suatu objek dari pengangkutan dalam 

sistem transportasi laut. Muatan kapal dapat diartikan sebagai 

berbagai macam barang dagang yang diserahkan kepada pengangkut 

untuk kemudian diangkut dengan kapal, guna diserahkan kepada 

penerima di pelabuhan tujuan.  

Demi tercapainya suatu kondisi kualitas yang baik maupun 

menjaga kualitas muatan sehingga sama dengan keberadaannya 

pada waktu muatan itu diterima di kapal, maka haruslah kita 

mengenal betul sebelumnya akan bentuk dan cara pemuatannya 

serta sifat-sifat dari muatan itu sendiri (Fakhrurrozi, 2017). 

 

Pada dasarnya muatan kapal terbagi menjadi beberapa jenis 

muatan, diantaranya adalah : 

2.1.4.1.   Muatan cair adalah muatan yang berbentuk cairan dan di 

muat dengan cara curah dalam tangki kapal tanker.   

2.1.4.2. Muatan berbahaya adalah semua jenis muatan yang 

membutuhkan perhatian lebih karena dapat menyebabkan 

bahaya ledakan. Muatan berbahaya dapat digolongkan 

menjadi sembilan (9) golongan atau kelas. 

2.1.4.2.1.   Bahan yang meledak (Explosives) 

Meliputi barang-barang berbahaya atau 

bahan peledak yang memiliki daya ledakan, 

seperti dinamit dan amunisi senjata. 
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2.1.4.2.2.   Gas (Gases) 

Gas yang dimampatkan, dalam bentuk 

cair atau padat. Sesuai sifatnya, gas dapat 

bersifat terbakar, polusi udara, beracun, bahkan 

meledak. Gas juga menimbulkan korosi, bahan 

oksidasi, atau mempunyai dua sifat sekaligus.  

2.1.4.2.3.   Cairan mudah menyala (Flammable Liquid) 

Bahaya utama dari muatan berjenis ini 

dalam sektor transportasi adalah dapat 

mengeluarkan uap. Uap ini biasanya dapat  

membentuk campuran yang mudah terbakar 

dan mengakibatkan ledakan. Selain itu muatan 

ini dapat menimbulkan kebakaran karena 

percikan api, misalnya pada minyak tanah 

(kerosin), bensin (premium) dan lain-lain. 

2.1.4.2.4.   Benda padat yang mudah menyala 

(Flamammble Solid) 

Ada beberapa jenis dari muatan kelas ini 

yang mudah meledak kecuali jika dicampur 

dengan menggunakan suatu cairan. Bila cairan 

itu habis bisa menjadi berbahaya. 

2.1.4.2.5.   Zat-zat yang mengoksidasi (Oxidising Agent) 
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Muatan golongan ini bisa dengan mudah 

terbakar atau mengeluarkan oksigen bila 

terbakar, sehingga intensitasnya bisa semakin 

tinggi. 

2.1.4.2.6.   Zat-zat yang beracun (Poisonous Ortoxid 

Substances) 

Zat-zat dalam muatan jenis ini dapat 

mengakibatkan luka yang cukup serius bahkan 

kematian apabila terhirup atau terkena kulit 

manusia. Hampir semua benda yang beracun 

akan mengeluarkan gas beracun bila terbakar. 

2.1.4.2.7.   Radioaktif 

Radioaktif dapat mengeluarkan radiasi 

yang sangat berbahaya bagi kesehatan manusia 

dan lingkungan sekitar. Diperlukan cara 

penanganan yang ekstra hati-hati dalam 

mengangkut muatan ini, pengemasannya juga  

harus aman dan sesuai dengan standar 

internasional yang telah disepakati dan berlaku. 

2.1.4.2.8.   Korosif (Corrosives) 

Segala macam benda atau bahan yang 

memiliki kemampuan untuk menimbulkan 

karat yang bersifat merusak. Jenis muatan ini 
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biasanya berbentuk padat dan cair, umumnya 

bahan ini bersifat merusak kulit manusia. 

Bahan dari muatan jenis ini yang mampu 

menguap dengan cepat dan dapat menyebabkan 

hidung ataupun mata mengalami kerusakan. 

Ada yang dapat menimbulkan gas beracun 

apabila terkena suhu yang tinggi.  

2.1.4.2.9.   Zat berbahaya lain-lain (Miscellaneous 

Dangerous Substancess) 

Tidak dapat digolongkan secara khusus 

kedalam salah satu dari semua kelas di atas, 

karena bisa menyebabkan terjadinya bahaya 

khusus yang tidak dapat untuk di samakan 

dengan bahaya yang ada di golongan lain.  

2.1.5. Lube Base Oil 

Lube Base Oil merupakan bahan utama untuk pembuatan 

minyak pelumas yang berfungsi untuk menjaga viskositas minyak 

pelumas (lubricant). Secara umum bahan baku pembuatan lube base 

oil adalah residue crude oil. Klasifikasi dari lube base oil didasarkan 

pada bahan baku, sifat atau karakteristiknya dan ada juga yang 

didasarkan pada proses pembuatannya. 

(Sumber: http://www.refiners-notes.blogspot.com/2012/05). 

Dari penjelasan tersebut, klasifikasi dari jenis muatan lube 

base oil dapat dibedakan melalui : 

2.1.5.1.  Jenis Lube Base Oil Berdasarkan Bahan Bakunya 

Bahan baku Lube Base Oil dapat dikelompokkan 
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menjadi 3 (tiga) jenis pengelompokan bahan baku yang 

berbeda-beda, diantaranya adalah :  

2.1.5.1.1.  Fatty Oil 

Fatty Oil terbuat dari ekstraksi minyak 

nabati maupun hewani. Fatty Oil mempunyai 

kadar kekentalan yang tinggi dan dapat 

membentuk lapisan yang lebih baik namun 

mempunyai kualitas yang dapat mengalami 

degradasi jika terpapar dengan udara pada 

temperatur normal. 

2.1.5.1.2. Synthetic Lube Oil 

Synthetic Lube Oil merupakan lube base 

oil yang berkualitas dan bernilai tinggi, serta 

mempunyai sifat ketahanan terhadap 

temperatur tinggi dan tingkat kestabilan tinggi 

terhadap oksidasi. Penggunaan dari lube base 

oil jenis ini diperkirakan akan semakin 

meningkat dimasa yang akan datang. 

2.1.5.1.3 Mineral Lube Oil 

Mineral Lube Oil adalah lube base oil 

yang berasal dari minyak bumi dan batu bara 

yang mempunyai bentuk berupa hidrokarbon 

jenis paraffin, naften, dan aromat. Mineral 
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Lube Base Oil terdiri dari 20-40 unsur karbon, 

nitrogen, dan sulfur. 

Dari ketiga jenis pengelompokan lube base oil diatas, muatan 

yang diangkut oleh kapal tempat penulis melakukan praktek laut 

masuk dalam jenis mineral lube base oil. Mineral lube base oil 

tersebut adalah hasil dari kilang minyak refinery unit IV Cilacap 

dengan nama HVI 95, HVI 160S, dan HVI 650. Lube base oil tersebut 

nantinya akan diolah oleh Lube Oil Blending Plant di Unit Produksi 

Pelumas Pertamina yang berada di Jakarta, Indonesia. 

2.2  Kerangka Teoritis 

Untuk memudahkan pembaca dalam hal pemahaman istilah-istilah 

serta mempermudah penulis dalam penyusunan skripsi. Pada kerangka 

teoritis ini, penulis memfokuskan pembahasan pada penelitian tentang 

kontaminasi muatan yang disebabkan oleh berbagai faktor. Diantara faktor-

faktor yang ada, antara lain disebabkan oleh perawatan peralatan yang 

menyangkut tentang tangki ruang muat dan juga faktor yang disebabkan 

oleh manusia. Dengan memberikan perhatian lebih atas faktor-faktor yang 

bisa menyebabkan terjadinya kontaminasi pada muatan yang sedang 

diangkut oleh sebuah kapal tanker, maka penulis memberikan beberapa 

acuan guna mencegah terjadinya kontaminasi pada muatan yang ada diatas 

kapal. Hal-hal tersebut nantinya diharapkan dapat meminimalisir terjadinya 

kontaminasi muatan yang diakibatkan oleh persiapan tangki ruang muat 

yang tidak baik, serta dengan harapan proses persiapan tangki ruang muat 
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dapat berjalan lancar dan terhindar dari resiko kontaminasi muatan maupun 

keterlambatan operasional sebuah kapal tanker.  

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 

2000 (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2008 tentang 

Pelayaran, 2010), pelaut adalah setiap orang yang mempunyai kualifikasi 

keahlian atau keterampilan sebagai awak kapal serta seorang yang 

pekerjaannya berlayar di laut, atau bisa diartikan juga sebagai seseorang 

yang mengemudikan kapal atau membantu dalam operasional dan 

perawatan dari sebuah kapal. Hal ini mencakup seluruh orang yang bekerja 

diatas Kapal. Selain itu sering pula disebut dengan istilah Anak Buah Kapal 

atau ABK.  

Sudah menjadi keharusan bagi setiap awak kapal untuk selalu 

memahami tanggung jawab dan tugasnya dalam bekerja diatas kapal. 

Terutama bagi awak kapak tanker oil product yang selalu dituntut untuk 

dapat melakukan proses tank cleaning yang baik dan benar serta efisien 

karena hal tersebut adalah pekerjaan yang penting sebelum muatan dimuat 

ke dalam tangki ruang muat. Pada pelaksanaannya, pembersihan  tangki 

ruang muat harus sampai kering dan bebas dari gas-gas beracun. Semua 

kegiatan tersebut tentunya tidak lepas dari keahlian dan kecakapan para 

crew diatas kapal tanker. 

Menurut Eko Murdiyanto, dalam jurnalnya mengemukakan bahwa 

para perwira diatas kapal dituntut untuk memiliki pengetahuan yang 

memadai baik secara teori maupun praktek tentang jenis-jenis muatan, 

perencanaan muatan, sifat serta kualitas muatan yang akan dimuat, 
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perawatan muatan, penggunaan alat-alat pemuatan, dan ketentuan-

ketentuan lainnya yang menyangkut masalah keselamatan kapal (Eko 

Murdiyanto et al. 2018). 

Selain tahap-tahap pencucian tangki ruang muat seperti yang 

dijelaskan diatas, tentunya awak kapal juga dituntut untuk memperhatikan 

berbagai aspek yang menyangkut tentang kondisi dari tangki ruang muat itu 

sendiri. Seperti kondisi dari coating permukaan tangki ruang muat, kondisi 

packing dari setiap manhole dan deckseal yang ada di permukaan tangki 

ruang muat. Beberapa hal tersebut harus menjadi perhatian karena hal-hal 

tersebut dapat menimbulkan kendala sepeti terjadinya leaking dari luar 

tangki ruang muat yang dapat menyebabkan terjadinya kontaminasi pada 

muatan serta kondisi tangki ruang muat yang tidak sepenuhnya bersih dan 

kering. 

Mengingat begitu besar pengaruh dari proses persiapan tangki ruang 

muat terhadap keberlangsungan serta kelancaran operasional sebuah kapal 

tanker. Maka proses persiapan tangki ruang muat harus dilakukan secara 

baik dan benar. Untuk mendapatkan hasil yang optimal dan sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan, serta demi terwujudnya lima prinsip 

pemuatan yang baik dan benar diatas kapal. 
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2.3. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

Persiapan Tangki Ruang Muat 

Proses Persiapan Tangki 

Ruang Muat berjalan lancar 

tanpa timbulnya kendala. 

 

Untuk mengatasi kendala-kendala yang terjadi : 

 Memberikan pelatihan dan pengarahan kepada setiap 

awak kapal yang terlibat dalam persiapan tangki ruang 
muat terhadap prosedur persiapan tangki ruang muat 

yang sesuai dengan standar. 

 Melakukan prinsip-prinsip persiapan tangki ruang muat 
dengan baik. 

 Melaksanakan pemberian punishment kepada awak 

kapal yang tidak disiplin dan reward kepada awak kapal 

yang berdisiplin tinggi. 
 Melakukan pengecekan dengan teliti terhadap semua 

aspek yang menyangkut tentang persiapan tangki ruang 

muat, termasuk semua peralatan yang bisa 

menimbulkan kendala. 

Proses Persiapan Tangki Ruang Muat 

tidak berjalan lancar karena terjadi 

kendala. 

Menerapkan 

prinsip-prinsip 

serta standar 

tahapan dalam 

persiapan tangki 

ruang muat 

sebuah kapal 

tanker dan 

dilakukannya 

koordinasi yang 

baik antar awak 

kapal yang ikut 

bertugas. 

 

Faktor Manusia : 

 Kurangnya pemahaman dari awak kapal yang bertugas 
tentang prosedur persiapan tangki ruang muat yang sesuai 

dengan standar. 

 Prinsip-prinsip persiapan tangki ruang muat kurang baik. 
 Pengawasan yang tidak maksimal pada saat proses 

persiapan tangki ruang muat dilakukan. 

 

Faktor Peralatan : 
 Penggunaan peralatan bantu yang tidak sesuai dengan 

peruntukannya. 

 
 

Tangki ruang muat siap untuk dimuati, proses persiapan tangki ruang muat 

sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan dan berjalan optimal.  
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan masalah dalam penelitian ini, 

pada akhirnya penulis dapat menarik kesimpulan yang sesuai dengan 

kondisi dan fakta yang dikemukakan di atas pada waktu kapal sedang 

melaksanakan serangkaian proses persiapan tangki ruang muat. Terutama 

untuk muatan berjenis lube base oil yang yang sangat rentan akan tejadiya 

kontaminasi dan memerlukan pengawasan lebih, sehingga penulis dapat 

menyimpulkan:  

5.1.1. Proses persiapan tangki ruang muat untuk muatan lube base oil di 

MT Kakap sudah dilakukan sesuai dengan metode standar tank 

cleaning dari perusahaan. Namun setelah serangkaian proses 

persiapan tangki ruang muat selesai dilakukan, ditemukan kondisi 

tangki ruang muat yang belum sepenuhnya bersih dan kering. Hal 

ini disebabkan karena kurangnya pengawasan dan penerapan 

prinsip dasar untuk melindungi muatan oleh crew kapal saat proses 

persiapan tangki ruang muat berlangsung. Selain itu juga terdapat 

faktor dari peralatatan, material, dan metode perawatan yang 

kurang baik, sehingga persiapan tangki ruang muat tidak berjalan 

dengan optimal. 

5.1.2. Kendala yang terjadi pada saat serangkaian proses persiapan tangki 
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ruang muat di kapal MT Kakap diantaranya adalah proses persiapan 

tangki ruang muat tidak berjalan optimal karena pengawasan yang 

kurang baik, tangki ruang muat yang tidak kedap karena faktor 

material yang sudah tidak layak pakai, dan masih ditemukannya 

cairan pada dasar tangki ruang muat setelah dilakukan serangkaian 

proses persiapan tangki ruang muat. 

5.1.3  Upaya penanggulangan agar proses persiapan tangki ruang muat 

dapat berjalan lancar dan optimal adalah dengan mengupayakan 

kesadaran dari crew kapal khususnya yang bertanggung jawab pada 

saat kegiatan persiapan tangki ruang muat dalam mengawasi, 

menjaga, dan melakukan pengecekan dengan teliti pada kondisi 

tangki ruang muat beserta material dari komponen-komponen  

pendukungnya. 

5.2 Saran 

Sebagai perbaikan di masa mendatang, maka penulis menyarankan 

beberapa hal yang diharapkan bisa melengkapi teori-teori yang ada serta 

bisa diambil manfaatnya untuk semua pembaca. Adapun penulis 

mempunyai saran antara lain: 

5.2.1 Sebaiknya pengecekan secara intensif terhadap kondisi tangki ruang 

muat beserta komponen pendukungnya juga dilakukan dan dipimpin 

langsung oleh Chief Officer saat kegiatan persiapan tangki ruang 

muat berlangsung. Hal ini dilakukan dengan tujuan supaya 

pengawasan tetap terjaga dan apabila ditemukan adanya kendala 
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atau kerusakan pada komponen tangki ruang muat, dapat segera 

diambil tindakan lebih lanjut dan crew kapal tidak perlu mengulang 

kembali prosedur pembersihan tangki ruang muat yang dapat 

menyebabkan keterlambatan operasional kapal. Karena setelah 

dilakukannya proses persiapan tangki ruang muat, Chief Officer dan 

surveyor harus benar-benar memastikan bahwa kondisi tangki ruang 

muat dalam keadaan baik dan sesuai dengan standar yang telah 

ditentukan dari perusahaan. 

5.2.2 Dari hasil penelitian ini didapati bahwa akar permasalahan ada pada 

tidak layaknya material pendukung pada komponen tangki ruang 

muat. Oleh sebab itu, diperlukan adanya formulir check list 

tambahan khusus untuk material-material pendukung komponen 

tangki ruang muat. Hal ini bertujuan untuk memastikan kelayakan 

dari material-material pendukung tersebut. Selalu mengecek kondisi 

komponen tangki ruang muat yang berada di deck selama pelayaran 

juga dapat dilakukan untuk menghindari atau mengurangi dampak 

yang lebih parah. 

5.2.3    Nakhoda dan Perwira senior yang ada di atas kapal supaya lebih 

aktif lagi dalam menerapkan kegiatan familiarisasi dan safety 

meeting  di atas kapal. Selain itu pengadaan Log Book tambahan 

untuk merekam segala aktivitas perwira jaga dan ABK yang sedang 

bertugas dalam setiap proses persiapan tangki ruang muat di atas 

kapal untuk meningkatkan pengawasan dari setiap awak kapal yang 

sedang berdinas jaga saat itu. Melaksanakan pemberian punishment 
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bagi awak kapal yang tidak disiplin dan pemberian reward  kepada 

awak kapal yang berdisiplin tinggi. Hal-hal tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran crew kapal dalam menjalankan setiap 

tugas dan tanggung jawabnya selama melakukan setiap pekerjaan di 

atas kapal. 
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Lampiran 2  

Ship Particular 
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Lampiran 3  

Tank Cleaning Method 
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Lampiran 4  

Tank Cleaning Flow Chart According to ISGOTT 
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Lampiran 5 

Tank Cleaning Guidelines 
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Lampiran 6 

Stowage Plan Voyage PIS 01 Cargo Lube Base Oil 
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Lampiran 7 

Cargo Tanks Arrangement MT Kakap 
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Lampiran 8 

Daftar Wawancara 1 

 

A. Nama-nama crew yang diwawancara : 

1. Nakhoda  : Capt. Doddy Amrih Prayogo 

2. Chief Officer : Galih Prabowo 

B. Daftar Pertanyaan : 

1. Faktor apakah yang dapat menyebabkan kendala dalam proses persiapan 

tangki ruang muat jika ditinjau dari faktor manusia? 

C. Jawaban : 

1. Nakhoda  : “Salah satu faktor yang mempunyai peran penting 

dalam setiap kegiatan yang ada di atas kapal adalah faktor manusia/ 

crew kapal yang mengerjakannya. Dalam permasalahan yang kamu 

angkat dalam penelitian ini,  terjadinya kendala yang diakibatkan oleh 

kelalaian crew kapal dalam menjalankan tugas jaganya. Selain itu faktor 

lain yang mempengaruhi adalah kurangnya pengawasan saat pengerjaan 

tank cleaning sehingga menyebabkan persiapan tangki muat tidak 

maksimal.” 

 

2. Chief Officer : “Dalam pelaksanaan persiapan tangki ruang muat, 

peran crew kapal baik dari perwira kapal maupun ABK mempunyai 

peranan penting agar persiapan tangki muat dapat berjalan lancar dan 

minim kendala. Terkadang perwira sudah melakukan tugasnya dengan 

baik namun hal itu tidak menutup kemungkinan masih bisa membuka 

peluang munculnya kendala-kendala. Contohnya adalah diakibatkan 

oleh kelalaian dari ABK dan kurangnya tanggung jawab terhadap 

tugasnya dalam kegiatan tersebut”. 
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Lampiran 8 

Daftar Wawancara 1 (Lanjutan) 

 

 

D. Bukti Wawancara : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bukti Wawancara dengan Responden 1 (Nakhoda MT Kakap) 
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Lampiran 8 

Daftar Wawancara 1 (Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bukti Wawancara dengan Responden 2 (Chief Officer MT Kakap) 
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Lampiran 8 

Daftar Wawancara 2 

 

A. Nama-nama crew yang diwawancara : 

1. Third Officer : Agus Kurniawan 

2. Second Officer : Farhan 

B. Daftar Pertanyaan : 

1. Bagaimana tanggapan anda mengenai penggunaan portable ventilator 

yang tidak sesuai dengan peruntukannya dan apa dampak yang bisa 

terjadi akibat penggunaan yang berkelanjutan? 

C. Jawaban : 

1. Third Officer : “Penggunaan portable ventilator yang tidak sesuai 

dengan spesifikasi dikarenakan kapal hanya mempunyai alat tersebut 

sebagai alat bantu ventilasi ke dalam tangki. Sehingga alat itu terpaksa 

harus dipasang meskipun mempunyai resiko jangka panjang yaitu 

terkikisnya permukaan dan ulir dari baut pengencang manhole yang 

dapat menyebabkan penutup pada manhole menjadi kurang kedap.” 

 

2. Second Officer : “Salah satu faktor yang memungkinkan tangki 

ruang muat MT Kakap tidak kedap adalah kondisi dari permukaan dan 

ulir baut pengencang manhole yang sudah aus karena salah satunya 

adalah penggunaan portable ventilator yang tidak sesuai dengan 

spesifikasi manhole tangki muat. Ini disebabkan belum adanya 

kepastian supply dari darat untuk pengadaan alat yang sesuai dengan 

spesifikasi yang seharusnya”. 
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Lampiran 8 

Daftar Wawancara 2 (Lanjutan) 

 

 

D. Bukti Wawancara : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bukti Wawancara dengan Responden 1 (Third Officer MT Kakap) 
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Lampiran 8 

Daftar Wawancara 2 (Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bukti Wawancara dengan Responden 2 (Second Officer MT Kakap) 
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Lampiran 8 

Daftar Wawancara 3 

 

A. Nama-nama crew yang diwawancara : 

1. Nakhoda  : Capt. Doddy Amrih Prayogo 

2. Third Officer : Agus Kurniawan 

B. Daftar Pertanyaan : 

1. Bagaimana pendapat anda mengenai pengaruh metode yang digunakan 

pada  saat pelaksanaan proses persiapan tangki ruang muat di atas MT 

Kakap? 

C. Jawaban : 

1. Nakhoda  : “Menurut pendapat saya, dari segi metode yang 

digunakan dalam persiapan tangki ruang muat di voyage 01 lube base 

oil itu sebenarnya sudah mengikuti tahapan yang sesuai dengan aturan 

dan prosedur yang ada. Tetapi dalam penerapannya, metode proses 

persiapan tangki muat belum mencerminkan prinsip untuk melindungi 

muatan. Dibuktikan dengan tidak aware-nya crew kapal dengan 

komponen-komponen tangki muatan seperti pada sounding pipe yang 

ternyata ditemukan dalam kondisi keropos. Harusnya crew kapal juga 

lebih aware terhadap kondisi komponen tangki muatan pada saat proses 

persiapan tangki ruang muat agar kejadian serupa tak terulang kembali”. 

 

2. Third Officer : “Dalam penerapannya, metode persiapan tangki 

ruang muat seharusnya juga memperhatikan kondisi tangki ruang muat. 

Karena tangki dan komponen-komponennya itu merupakan satu 

kesatuan. Kita harus lebih teliti dalam bekerja dan memperhatikan mulai 

dari hal-hal kecil. Sehingga kemungkinan terjadi masalah dikemudian 

waktu bisa berkurang”. 
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Lampiran 8 

Daftar Wawancara 3 (Lanjutan) 

 

 

D. Bukti Wawancara : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bukti Wawancara dengan Responden 1 (Nakhoda MT Kakap) 

 

 

 



90 
 

 
 

Lampiran 8 

Daftar Wawancara 3 (Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bukti Wawancara dengan Responden 2 (Third Officer MT Kakap) 
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Lampiran 8 

Daftar Wawancara 4 

 

A. Nama-nama crew yang diwawancara : 

1. Chief Officer : Galih Prabowo 

2. Second Engineer : Andy F 

B. Daftar Pertanyaan : 

1. Apa pendapat anda mengenai temuan material packing/gasket yang 

sudah rusak pada manhole disaat dilakukannya pengecekan ulang 

kondisi tangki ruang muat? 

C. Jawaban : 

1. Chief Officer : “Sesuai dengan pengalaman saya selama ini, itulah 

gunanya melakukan pengecekan kembali pada setiap tangki muat pasca 

tank cleaning dilakukan. Salah satu hal yang harus diberi perhatian 

adalah kondisi dari gasket manhole itu sendiri. Karena terkadang ABK 

yang bertugas ketika memasang dan membongkar cover manhole 

kurang memperhatikan hal tersebut.” 

 

2. Second Engineer : “Penggunaan packing yang sudah tidak layak pakai 

mempunyai pengaruh yang sangat signifikan dari tingkat ke-kedapan 

dan daya tahannya. Seharusnya kondisi dari packing lebih diperhatikan 

lagi karena jika tidak bisa menimbulkan masalah yang lebih besar. 

Packing tidak bisa dianggap hal yang sepele, jika salah pemasangan saja 

bisa mengakibatkan masalah. Apalagi jika packing yang sudah tidak 

layak pakai tapi masih digunakan juga”. 
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Lampiran 8 

Daftar Wawancara 4 (Lanjutan) 

 

 

D. Bukti Wawancara :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bukti Wawancara dengan Responden 1 (Chief Officer MT Kakap) 

 

 

 



93 
 

 
 

Lampiran 8 

Daftar Wawancara 4 (Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bukti Wawancara dengan Responden 2 (Second Engineer MT Kakap) 
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Alamat : Jl. Tawang Ria No.8 RT 11/ RW 03, Kel. Tawangrejo,         

Kec. Kartoharjo, Kota Madiun, Jawa Timur. 
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